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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.  
 
Dari Undang-undang tersebut sangat jelas tergambar adanya keharusan untuk 
membangun watak atau karakter bangsa melalui upaya pendidikan. Pendidikan 
dianggap sebagai alternatif yang bersifat preventif karena pendidikan membangun 
generasi baru bangsa yang lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan diharapkan dapat 
mengembangkan kualitas generasi muda bangsa dalam berbagai aspek yang dapat 
memperkecil dan mengurangi penyebab berbagai masalah budaya dan karakter 
bangsa. Proses pendidikan karakter akan melibatkan ragam aspek perkembangan 
peserta didik, seperti kognitif, konatif, afektif, maupun psikomotor sebagai suatu 
kebutuhan. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan metode wawancara terhadap 
guru IPA di sekolah di kota Bandung, terdapat temuan bahwa pembelajaran IPA 
yang diajarkan kepada siswa itu harus diangkat secara kontekstual dari 
permasalahan di kehidupan sehari-hari yang harus dibarengi dengan pendidikan 
karakter. Hal tersebut dikarenakan pendidikan karakter membantu dan 
mengarahkan siswa untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi.  
Upaya untuk menerapkan pendidikan karakter dalam pembelajaran IPA, 
misal karakter yang ingin ditanamkan pada siswa antara lain: rasa tanggung jawab, 
disiplin, jujur, rajin, dll. Caranya yaitu dengan mengikutsertakan siswa untuk aktif 
dalam pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
telah mengintegrasikan pendidikan karakter didalamnya.
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Namun, selama ini siswa sulit untuk membiasakan memiliki karakter yang 
baik padahal upaya yang telah dilakukan guru dan sekolah sudah dilaksanakan. 
Misal, siswa kurang bertanggung jawab pada diri sendiri maupun orang lain dengan 
tidak membawa buku paket dan tugas yang telah diberikan sebelumnya, masih ada 
siswa yang kurang disiplin, sehingga ada yang sering terlambat ke sekolah, dsb. 
Upaya untuk mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam pembelajaran 
IPA Fisika dan program sekolah belum semua terlaksana secara optimal, apalagi 
mengenai pengukuran atau penilaian karakter dan penalaran moral siswa masih 
kurang dilakukan dan diteliti orang. Salah seorang guru yang diwawancarai 
menyatakan bahwa pendidikan karakter sudah diterapkan dalam pembelajaran IPA 
Fisika namun belum pernah menilai karakter siswa menggunakan instrumen 
khusus. Penilaian karakter siswa yang dibuat guru berdasarkan kurikulum namun 
tidak ada indikator yang jelas. Di dalam kurikulum, khususnya kompetensi inti 
kedua tentang sikap sosial ilmiah, tidak ada contoh alat ukur dan aspek-aspek yang 
akan diukur oleh guru terhadap siswa. Guru tersebut mengatakan selama ini 
pembelajaran IPA yang beliau lakukan lebih menekankan kepada kemampuan 
kognitif dan psikomotor baik dalam rancangan pembelajaran maupun penilaiannya. 
Afektif dan karakter atau penalaran moral kurang ditekankan. Menurut guru 
tersebut, tingkat penalaran moral siswa berpengaruh terhadap pandangan siswa 
pada pembelajaran IPA, artinya siswa yang kognitifnya baik maka karakternya pun 
akan baik. Hal ini dilihat dari siswa yang memperoleh nilai ulangan IPA yang baik 
memiliki karakter atau perilaku yang baik pula. Guru tersebut juga belum pernah 
mendengar tes dilema moral yang berisi soal-soal isu sains yang dapat mengukur 
karakter berupa moral seseorang. Dari hasil angket ke beberapa sekolah SMP di 
Kota Bandung menyatakan yang sama belum tersedianya instrumen yang dapat 
mengungkap karakter siswa. 
Mengacu pada Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang standar penilaian 
pendidikan, bahwa penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah meliputi aspek sikap, dimana penilaian tersebut merupakan 
kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk memperoleh informasi deskriptif 
mengenai perilaku peserta didik. Selain itu, lingkup penilaian hasil belajar oleh 
pendidik mencakup kompetensi sikap sosial yang meliputi sikap menerima, 
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menghargai, menanggapi, menghayati, mengamalkan nilai spiritual dan nilai sosial 
yang dilaksanakan dengan menggunakan instrumen penilaian. 
Jika aspek kognitif siswa dapat diukur melalui tes formatif di setiap 
pembelajaran, lain halnya dengan aspek sosial siswa berupa karakter atau moral 
yang tidak dapat diukur langsung selama pembelajaran. Suatu karakter atau moral 
siswa tidak dapat diukur dengan menggunakan tes biasa, tetapi harus menggunakan 
suatu instrumen tes yang dapat mengakses kecerdasan moralnya.  
Untuk itulah peneliti membuat instrumen Tes Dilema Moral (TDM). TDM 
sendiri adalah suatu instrumen yang dirancang untuk melihat nilai-nilai karakter 
yang dimiliki siswa ketika dihadapkan pada suatu permasalahan isu-isu sains. 
Instrumen TDM ini berisi permasalahan yang berkaitan dengan isu-isu sains, serta 
dibuat dengan mengacu pada karakter baik yang dikemukakan oleh Thomas 
Lickona. Beliau mengemukakan bahwa karakter yang baik mencakup tiga aspek 
karakter, yaitu Pengetahuan Moral (Moral Knowing), Perasaan Moral (Moral 
Feeling), dan Tindakan Moral (Moral Action). 
Selain itu, pada tahun 1976, seorang ahli psikologi bernama Kohlberg telah 
melakukan penelitian untuk membuat instrumen yang dapat mengakses kecerdasan 
(penalaran) moral siswa. Instrumen tersebut bernama Defining Issue Test (DIT). 
Pada masa usia Sekolah Menengah Pertama umumnya berada pada rentang usia 
remaja yang berkisar 12-15 tahun. Pada masa ini terjadi perubahan intelektual yang 
mencolok. Hurlock (dalam Yusuf, 2007, hlm. 21) mengemukakan bahwa sekolah 
merupakan faktor penentu bagi perkembangan kepribadian anak (peserta didik) 
baik dalam berpikir, bersikap maupun berperilaku yang sarat dengan nilai moral 
serta dapat membentuk karakter dalam dirinya sebagai manusia yang beradab. 
Kenyataannya yang terjadi sekarang ini, kita sering mendengar berbagai kasus 
mengenai tindakan kekerasan yang dilakukan oleh siswa baik itu di lingkungan 
sekolah maupun lingkungan tempat tinggalnya. Tindakan kekerasan itu dilakukan 
dengan cara melukai, memberikan ancaman menciptakan teror, dan menunjukkan 
sikap permusuhan sehingga menimbulkan dampak seperti stress, hilangnya 
konsentrasi, gangguan tidur, paranoid, dan obsesi. Tindakan kekerasan juga akan 
berdampak senangnya berkelahi, berbohong, dan tidak mempedulikan peraturan 
sekolah karena mengganggap bahwa dirinya adalah seorang jagoan. 
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Selain krisis moral berhubungan dengan kekerasan, adapula masalah moral 
dikalangan remaja yang cukup riskan, yaitu cenderung tidak mencintai 
lingkungannya sendiri. Saat ini beredar trend selfie, dimana setiap orang dapat 
mengabadikan kegiatannya melaui kamera handphone atau semacamnya. Kalangan 
remaja berbondong-bondong mendatangi tempat wisata alam untuk berlibur dan 
mengabadikan moment tersebut. Tetapi, tanpa mereka sadari, ketika mereka sedang 
asyik berfoto, mereka menginjak, menduduki, bahkan tiduran di atas tanaman hias 
yang cenderung langka hingga rusak dan mati. Dari fenomena tersebut, ternyata 
teknologi yang semakin maju tidak memajukan kepedulian masyarakat terhadap 
lingkungan sekitarnya.  
Selain itu, saat ini pertumbuhan penduduk khususnya di Indonesia meningkat 
tajam. Berdasarkan Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk Indonesia berdasarkan 
sensus penduduk pada tahun 2018 adalah sekitar 265 juta jiwa. Jawa Barat 
merupakan provinsi dengan luas wilayah mencapai 35.377,76 km2 dan diprediksi 
memiliki jumlah penduduk 48,6 juta jiwa pada 2018. Dari data tersebut Jawa Barat 
memiliki jumlah penduduk terbanyak sebesar 18,33% dari jumlah penduduk di 
Indonesia, dimana sebanyak 33,16 juta jiwa penduduk Jawa Barat merupakan usia 
produktif (usia 15 – 64 tahun) dan 15,52 juta jiwa usia tidak produktif (0 – 14 tahun 
dan 65+ tahun). 
Semakin banyaknya penduduk, maka akan semakin banyak pula bangunan 
perumahan yang dibangun dan ditempati. Lahan pertanian, perkebunan, bahkan 
hutan semakin berkurang akibat kebutuhan papan bagi manusia. Jika tanaman 
semakin berkurang, maka persediaan air akan semakin menipis. Cuaca menjadi 
berubah ekstrim, seperti ketika musim hujan terjadi banjir, dan ketika musim panas 
terjadi kemarau yang berkepanjangan bahkan di beberapa daerah sulit untuk 
menemukan air bersih. Padahal seyogyanya manusia sangat membutuhkan air demi 
keberlangsungan hidupnya. 
Selain dihebohkan dengan kasus banjir, kemarau panjang, gempa bumi, dan 
tsunami, warga Indonesia juga dihebohkan dengan meletusnya berbagai gunung 
berapi yang ada di Indonesia khususnya sepanjang tahun 2018 seperti Gunung 
Gamalama di Pulau Ternate Maluku Utara, Gunung Soputan di Kabupaten 
Minahasa Tenggara Provinsi Sulawesi Utara, Gunung Raung di Jawa Timur, 
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Gunung Sinabung di Sumatera Utara, bahkan yang terbaru adalah meletusnya 
Gunung Anak Krakatau di Selat Sunda. Gunung berapi secara umum didefinisikan 
sebagai sebuah sistem saluran fluida yang terdiri atas batuan cair bersuhu tinggi 
yang memiliki kumpulan endapan material yang dapat keluar saat terjadinya 
letusan. Material tersebut meliputi abu dan batuan dengan berbagai ukuran. 
Indonesia diketahui memiliki gunung api terbanyak di dunia yaitu sebanyak 127 
gunung api (Pikiran Rakyat, 2018). Sebagai warga negara yang cerdas, hendaknya 
kita mengenali penyebab, tanda, dan dampak dari meletusnya suatu gunung berapi. 
Kohlberg (Duska & Whelan, 1982, hlm.111) mengemukakan bahwa 
setidaknya ketika seseorang mempunyai penalaran moral yang tinggi akan menjadi 
faktor penghambat tingkah laku delinquent. Perkembangan penalaran moral pada 
masa remaja tidak hanya ditentukan oleh kematangan sosial, tetapi karena 
kematangan berpikir (kognitif). Oleh karena itu, untuk menemukan perilaku moral 
yang sebenarnya dapat ditelusuri melalui penalarannya. Artinya penilaian karakter 
tidak sekedar mengamati perilaku moral yang tampak, tetapi harus melihat 
pemikiran penalaran moral yang mendasari keputusan perilaku tersebut. 
Oleh karena itu, posisi penelitian ini untuk melengkapi penilaian siswa jika 
dilihat dari kerangka berpikir siswa mengenai nilai-nilai karakter jika dikaitkan 
dengan soal isu-isu sains. Instrumen yang dibuat masih menilai pemahaman sikap 
siswa yang nantinya akan menjadi solusi untuk pembuatan penilaian sikap ilmiah 
siswa. Selain itu, peneliti juga ingin mengungkap pola keterkaitan antara tingkat 
penalaran moral dengan nilai-nilai karakter SMP beserta hubungannya. Langkah 
awal yang akan dilakukan adalah membuat instrumen untuk mengungkap nilai-nilai 
karakter baik yang dikemukan oleh Lickona berupa Tes Dilema Moral (TDM) 
mengenai isu sains yaitu Krisis Air dan Gunung Meletus yang dapat disebar 
luaskan. Sehingga setelah mengetahui karakter baik dan tingkat penalaran moral 
siswa, dapat digunakan sebagai acuan pengembangan pembelajaran sebagai upaya 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Adapun topik penelitian ini adalah 
analisis Tingkat Penalaran Moral Siswa menggunakan Defining Issue Test (DIT) 
dan Nilai-nilai Karakter Siswa terhadap Isu-isu Sains menggunakan Tes Dilema 
Moral (TDM) serta hubungannya. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan sebelumnya, maka 
permasalahan utama penelitian ini adalah, “Bagaimana hubungan antara tingkat 
penalaran moral dengan nilai-nilai karakter baik siswa SMP terhadap isu-isu sains 
Krisis Air dan Gunung Meletus?” 
Untuk memperjelas permasalahan yang dimunculkan, maka peneliti 
mengajukan beberapa pertanyaan penelitian, yaitu sebagai berikut : 
1) Bagaimanakah tingkat dan tahapan penalaran moral siswa SMP di 
wilayah Bandung menggunakan instrumen Defining Issue Test (DIT)? 
2) Bagaimana capaian nilai-nilai karakter baik menurut Lickona yang 
dimiliki siswa SMP di wilayah Bandung pada isu sains Krisis Air dan dan 
Gunung Meletus? 
3) Bagaimanakah hubungan (pola sebaran) antara tingkat penalaran moral 
dengan nilai-nilai karakter dan yang dimiliki siswa SMP di wilayah 
Bandung? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
tujuan utama dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis pola 
keterkaitan antara tingkat penalaran moral dengan nilai-nilai karakter baik siswa 
SMP di wilayah Bandung terhadap isu sains Krisi Air dan Gunung Meletus. Adapun 
tujuan khusus penelitian ini yaitu : 
1) Menganalisis tingkat dan tahapan penalaran moral siswa SMP di wilayah 
Bandung menggunakan instrumen Defining Issue Test (DIT) 
2) Menganalisis nilai-nilai karakter baik menggunakan Tes Dilema yang 
dimiliki siswa SMP di wilayah Bandung pada isu sain Krisis Air dan 
Gunung Meletus. 
3) Mengidentifikasi pola sebaran (hubungan) antara tingkat penalaran moral 
dengan nilai-nilai karakter baik yang dimiliki siswa SMP di wilayah 
Bandung? 
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1.4  Definisi Operasional 
1. Penalaran Moral 
Penalaran moral adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
melakukan penilaian terhadap perilaku yang baik atau buruk, timbul dalam 
diri, dan disertai dengan tanggung jawab. Tahap penalaran moral dalam 
penelitian ini mengacu pada tahapan penalaran moral yang dikemukakan oleh 
Kohlberg. Dalam hal ini, akan diketahui siswa berada pada tahap penalaran 
moral tertentu dengan rentang tahap I sampai tahap VI. Selain tahap penalaran 
moral, ada juga tingkat penalaran moral, dimana masing-masing tingkat 
terdapat 2 tahapan yang berbeda. Tiga buah tingkatan perkembangan moral 
yaitu: (1) tingkat pra-conventional yang terdiri dari tahap I dan II, (2) tingkat 
conventional yang terdiri dari tahap III dan IV, dan tingkat post-conventional 
yang terdiri dari tahap V dan VI. 
Penalaran moral diukur dengan menggunakan Defining Issue Test (DIT) 
versi pendek (Rest, 1979) yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia. 
Pengolahan data DIT dilakukan dengan melihat kelengkapan dan konsistensi 
setiap jawaban. Konsistensi jawaban tersebut menggambarkan hingga dimana 
jawaban subjek dapat diandalkan dan tidak dilakukan secara sembarang.  
Defining Issue Test (DIT) versi pendek merupakan tes tertulis yang 
menyediakan tiga permasalahan moral bagi subjek dalam bentuk cerita, 
dimana setiap cerita diikuti dengan 12 pernyataan. Setiap pernyataan ini 
mencerminkan suatu tahap perkembangan moral tertentu. Langkah pertama 
pengolahan data DIT adalah menyiapkan tabel penyekoran untuk setiap 
subjek. Setiap pernyataan dalam angket terdapat kolom ceklis sehingga dapat 
menentukan skor mana yang lebih mempresentasikan keadaannya dengan 
pernyataan yang disajikan. Selanjutnya mengindentifikasi ke dalam kategori 
tingkat perkembangan subjek. Untuk mengetahui ditahapan mana penalaran 
moral dari subjek penelitian, maka digunakan pengolahan data Z skor. 
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2. Nilai-Nilai Karakter Baik 
Karakter Baik adalah seperangkat sifat dan perilaku atau kepribadian 
seseorang yang diyakini serta digunakan sebagai landasan untuk berpikir, 
bersikap, dan bertindak. Karakter inilah yang menjadi dasar untuk 
membedakan seseorang dari yang lainnya. Untuk menilai karakter seseorang, 
dibuatlah instrumen Tes Dilema Moral (TDM) yang berisi kasus isu sains 
krisis air dan gunung meletus. Setiap isu TDM memiliki tiga kasus yang 
berbeda. Dengan mengacu pada rubrik Lickona, dapat terukur tiga aspek: 
moral knowing (pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral), dan 
moral action (tindakan moral). Setiap aspek karakter memiliki komponen 
nilai-nilai karakter baik yaitu: Pengetahuan Moral (Moral Knowing) yang 
mencakup aspek kesadaran moral, mengetahui nilai-nilai moral, pengambilan 
perspektif, pemikiran moral, pengambilan keputusan, dan pengetahuan diri; 
Perasaan Moral (Moral Feeling) yang mencakup hati nurani, harga diri, 
empati, mencintai kebaikan, kontrol diri, dan kerendahan hati; serta Tindakan 
Moral (Moral Action) yang mencakup kompetensi dan dan kehendak. 
Jawaban siswa berupa uraian terhadap isu-isu sains yang disajikan, 
dianalisis dan dicocokkan dengan indikator yang telah dibuat dan 
dikonsultasikan kepada ahli/pakar. Kemudian, tiap komponen karakter yang 
muncul dalam jawaban siswa diberi skor 1. Komponen karakter pada masing-
masing aspek memiliki jumlah yang berbeda-beda. Moral knowing dan moral 
feeling masing-masing memiliki 6 komponen karakter, sehingga skor 
maksimum untuk kedua aspek tersebut adalah masing-masing 6 poin, 
sedangkan pada aspek moral action hanya memiliki 2 komponen karakter, 
sehingga skor maksimum untuk moral action adalah 2 poin. 
Tes Dilema Moral (TDM) terdiri dari 2 buah isu, yaitu krisis air dan 
gunung meletus. Masing-masing isu terdiri dari tiga buah kasus. Sehingga, 
skor karakter yang diperoleh siswa pada isu tertentu merupakan skor rata-rata 
dari ketiga kasus pada isu tersebut.  
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3. Pola Sebaran Tingkat Penalaran Moral dengan Nilai-nilai Karakter 
Dengan melihat hubungan atau pola sebaran antara tingkat penalaran 
moral dengan nilai-nilai karakter siswa, penelitian ini dapat menggambarkan 
bahwa tingkat penalaran moral individu mempengaruhi karakter yang muncul 
sebagai respon dalam menyelesaikan masalah. Hubungan antara tingkat 
penalaran moral dengan nilai-nilai karakter memiliki keterkaitan yang lebih 
kompleks. Untuk menentukan pola sebaran antara nilai-nilai karakter dengan 
tahap penalaran moral, terlebih dahulu kita gunakan z skor untuk menentukan 
di tahapan mana siswa berada. Z skor digunakan dalam pengolahan data TDM 
dan DIT. Langkah selanjutnya adalah membuat grafik yang dapat 
menggambarkan pola sebaran antara nilai-nilai karakter dengan tahap 
penalaran moral. Dari data tersebut dapat diketahui di tahap penalaran mana 
yang memberikan kontribusi paling besar dalam pembentukan aspek Moral 
Knowing, Moral Feeling, dan Moral Action. 
 
1.5  Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari segi teori 
dan praktik untuk peningkatan kualitas pendidikan Indonesia, yang meliputi : 
1) Dari Segi Teori 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
gambaran umum mengenai pola sebaran antara nilai-nilai karakter dan 
penalaran moral siswa SMP sehingga temuan tersebut dapat dijadikan 
referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya sebagai sarana 
mengembangkan pendidikan. 
2) Dari Segi Praktik 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
manfaat untuk membantu pendidik dalam menyusun model pembelajaran 
dengan memasukkan nilai-nilai karakter dan penalaran pada siswa SMP. 
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1.6 Struktur Organisasi Skripsi 
Rincian penulisan skripsi ini terdiri atas Bab I, II, III, IV, dan V. Bab I 
merupakan pendahuluan yang menjabarkan latar belakang penelitian yang berisi 
hal-hal yang melandasi peneliti mengambil kajian ini, permasalahan pelaksanaan 
pendidikan yang masih belum sesuai dengan tujuan pendidikan, dan menawarkan 
solusi dengan membuat instrumen penilaian yang mengkaitkan antara nilai nilai 
karakter pada kasus isu-isu sains. Setelah mengetahui latar belakang penelitian, 
peneliti membuat rumusan masalah, tujuan penelitian yang meliputi tujuan umum 
dan khusus serta manfaat penelitian untuk membantu meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia. 
Bab II merupakan kajian pustaka yang berisi teori-teori yang mendukung dalam 
penelitian ini, yaitu teori penalaran moral Kohlberg dan teori karakter Thomas 
Lickona, termasuk penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki penelitian 
senada dengan penelitian ini untuk lebih menguatkan dalam memaparkan hasil 
penelitian. Bab III berisi metode penelitian yang mencakup desain penelitian, 
partisipan dan lokasi penelitian, selain itu mengungkap bagaimana cara peneliti 
melakukan pengumpulan dan analisis data penelitian. 
Bab IV berisi temuan dan pembahasan yang menjabarkan tingkat penalaran 
moral menurut Kohlberg dan nilai-nilai karakter menurut Lickona, serta pola 
sebaran diantara keduanya terhadap siswa SMP di wilayah Bandung pada isu Krisis 
Air dan Gunung Meletus. Selanjutnya bab V berisi simpulan, implikasi, dan 
rekomendasi yang diajukan peneliti sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh. 
